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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, sehingga bisa ditarik 

simpulan diantaranya: 

Pelaksanaan restorative justice di permasalahan putusan nomor: 

151/Pid.Sus//2013/PN. Jkt. Tim pada hukum positif sudah adanya pemenuhan dan 

dalam kasus ini, dimana pemecahan melalui wujud restorative board/youth panels, 

yakni wujud ini adanya keterlibatan hakim, jaksa, serta pengacara dalam 

memecahkan persoalan kecelakaan lalulintas dimana mengakibatkan kematian. 

Pelaksanaan kebijakan restorative justice pada kasus lalulintas telah selaras pada 

aspek rasa adil, tujuan hukum, makna serta fungsi hukum pemidanaan melalui 

kajian pada ciri ciri dalam restorative justice yakni adanya pengembalian persoalan 

pada pihak dimana memiliki dampak di persoalan ini, yakni korban, yang 

melakukan serta warga. Penerapan restorative justice dalam perkara ini dapat 

menjadi solusi bagi penegak hukum dalam penyelesaian kasus kecekalakaan lalu 

lintas. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diterapkan berupa: 

Para Penegak Hukum di Indonesia, seharusnya menerapkan prinsip keadilan 

restroatif dalam penyelesaian perkara di sektor-sektor tindak pidana ringan dengan 

lebih mengedepankan penyelesaian dengan pemberian ganti rugi yang dapat 
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diselesaikan dengan ganti kerugian dan diselesaikan tanpa melakukan pemidanaan 

kepada pelaku sehingga terbentuk tujuan hukum selaku yang mengendalikan sosial 

serta hal dimana menjadi aspek pada memecahkan persoalan. 
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